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Naskah ini berisi teks cerita Tionghoa (penyunting belum bisa memastikan judulnya), diceritakan
peperangan antara Senapati Lo Dong melawan Dewi Tas Yan Tong. Lo Dong kalah, karena dapat dijerat
dengan jimat yang berupa rgjut, lalu dibawa ke pesanggrahan Dewi Tas Yan Tong. Senapati Tik San
membela senapati Lo Dong, tetapi akhirnya kalah, dapat ditangkap dan dijadikan satu dengan Lo Dong.
Pada saat itu Dewi Tas Yan Tong jatuh cinta pada Tik San, tetapi Tik San tidak menanggapinya, malah
masi h tetap menganggapnya sebagai musuh. Karena cintanya ditolak, Dewi Tas Y an Tong memerintahkan
kepada bala tentaranya untuk membunuh Lo Dong dan Tik San. Tersebutlah, ketika Tik San akan dibunuh,
sebagian bala tentaranya berhasil meloloskan diri dan memberitahukan kepada adik Tik San yang bernama
Dewi Kan Kiem, bahwa Tik San akan dibunuh. Dewi Kan Kiem sangat marah, dan ingin membela
kakaknya, tetapi dilarang oleh ibunya, bernama Dewi Lim. Sebaliknya Dewi Kan Kiem disuruh membujuk
kakaknya agar menuruti kemauan Dewi Tas Y an Tong. Teks diakhiri dengan peperangan antara prajurit
Tong Tya melawan Wa Lyong hingga kisah wafatnya Rgja Tong Tya, yang kemudian digantikan oleh putra
mahkota. Keterangan penyalinan tidak diterhukan dalam naskah ini, namun melihat jenis kertas dan gaya
penulisan, diperkirakan naskah dibuat pada sekitar awal abad ke-20. K eterangan selanjutnya lihat
MSB/L.409, L.410 dan FSUI/CT.10-13. Daftar pupuh: (1) dhandhanggula; (2) mijil; (3) pangkur; (4)
asmarandana; (5) durma; (6) megatruh; (7) asmarandana; (8) dhandhanggula; (9) pucung; (10) pangkur; (11)
dhandhanggula; (12) maskumambang; (13) pangkur; (14) dhandhanggula; (15) durma; (16) asmarandana;
(17) sinom; (18) mijil; (19) dhandhanggula; (20) kinanthi; (21) sinom; (22) pucung; (23) dhandhanggula;
(24) asmarandana; (25) kinanthi; (26) pangkur; (27) maskumambang; (28) durma; (29) megatruh; (30)
pangkur; (31) dhandhanggula; (32) asmarandana; (33) kinanthi; (34) durma; (35) sinom; (36) pangkur; (37)
asmarandana; (38) maskumambang; (39) dhandhanggula; (40) asmarandana; (41) sinom; (42) mijil; (43)
kinanthi; (44) asmarandana; (45) megatruh; (46) pangkur; (47) durma; (48) asmarandana; (49)
maskumambang; (50) dhandhanggula.
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